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Abstrak

Desa Pabean, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo merupakan daerah pesisir dengan potensi perikanan
yang tinggi, namun masyarakatnya, khususnya nelayan, masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi akibat fluktuasi hasil tangkapan dan harga ikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini difokuskan pada diversifikasi produk perikanan melalui pelatihan pengolahan abon ikan tongkol sebagai solusi
untuk meningkatkan nilai tambah hasil laut. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam memproduksi, mengemas, dan memasarkan produk olahan ikan secara mandiri. Pendekatan yang digunakan
meliputi pelatihan langsung, pendampingan teknis, serta pengenalan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam
proses produksi. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari penyampaian materi hingga praktik pembuatan
dan pengemasan produk. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta, yang ditunjukkan melalui data survei sebelum dan sesudah pelatihan. Sebagian besar peserta
yang sebelumnya belum pernah mengolah dan menjual abon ikan tongkol menyatakan mampu memahami dan
mempraktikkan keterampilan tersebut. Selain itu, peserta juga menunjukkan persepsi positif terhadap
penyampaian materi dan metode pelatihan. Kegiatan ini dinilai berhasil dalam membuka peluang usaha baru
berbasis potensi lokal serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat pesisir.

Kata Kunci: Abon ikan tongkol, Nelayan desa Pabean, Diversifikasi produk

Abstract

Pabean Village, located in Dringu Subdistrict, Probolinggo Regency, is a coastal area with high fisheries
potential. However, its residents—particularly fishermen—continue to face challenges in improving their
economic welfare due to fluctuating fish catches and market prices. This community service program focused on
fishery product diversification through training in the production of shredded skipjack tuna (abon ikan tongkol)
as a solution to increase the added value of marine products. The main objective was to enhance the community’s
skills in independently producing, packaging, and marketing processed fish products. The approach involved
hands-on training, technical assistance, and the introduction of Standard Operating Procedures (SOP) for the
production process. Activities were conducted in stages, from material delivery to practical sessions on production
and packaging. The results indicated a significant improvement in participants’ knowledge and skills, as shown
by pre-training and post-training survey data. Most participants who had never processed or sold shredded
skipjack tuna before the training stated that they were able to understand and apply the skills learned.
Furthermore, participants expressed positive perceptions of the training content and delivery methods. This
program has proven effective in creating new business opportunities based on local potential and in encouraging
economic self-sufficiency among coastal communities.

Keywords: Shredded skipjack tuna, Pabean village fishermen, Product diversification

1. Pendahuluan

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu wilayah pesisir di Jawa Timur yang memiliki potensi besar
di sektor perikanan .Salah satu kawasan pesisir yang menjadi pusat aktivitas nelayan terletak di Desa Pabean,
Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Sebagian besar penduduk di desa ini bermata pencaharian sebagai
nelayan dan petani bawang merah. Aksesibilitasnya yang mudah dijangkau membuatnya menjadi salah satu titik
strategis bagi pengembangan ekonomi berbasis kelautan (Insyania dkk., 2022; Nugraha dkk., 2024). Namun,
nelayan di Desa Pabean menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka,
terutama dalam menghadapi dampak cuaca ekstrem terhadap kegiatan melaut. Kecepatan angin, curah hujan
tinggi, gelombang tinggi dan perubahan cuaca ekstrem berdampak pada menurunnya hasil tangkapan laut serta
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keselamatan nelayan. Perubahan cuaca berdampak pada penurunan pendapatan nelayan untuk pemenuhan
kebutuhan hidup yang membuat nelayan berada pada ambang batas kemiskinan. Selain itu ketika musim panen,
hasil tangkapan yang melimpah berdampak pada anjloknya harga jual ikan di pasaran (Suparyana dkk., 2021).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah diversifikasi produk perikanan melalui pengolahan ikan menjadi
produk bernilai tambah, seperti abon ikan. Dalam upaya mendukung diversifikasi produk perikanan, perlu adanya
pendampingan kepada masyarakat nelayan di Desa Pabean dalam hal produksi, pengemasan, dan pemasaran abon
ikan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam menghadapi tantangan teknis yang mungkin
muncul selama proses produksi dan pemasaran (Sanjaya dkk., 2024). Pelatihan pengolahan abon ikan tongkol yang
dikombinasikan dengan inovasi pengemasan terbukti dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
menghasilkan produk berkualitas tinggi, bercita rasa khas, serta memiliki ketahanan yang lebih lama (Ermawati,
2019; Bakar dkk., 2022; Ganing & Tyassena, 2023). Selain meningkatkan daya saing produk, kegiatan ini juga
berkontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) serta kesejahteraan masyarakat pesisir melalui
pengembangan komoditas lokal unggulan (Cholifah dkk., 2023; Spanton dkk., 2025). Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga menghadirkan inovasi sosial-ekonomi berbasis potensi lokal
yang dapat direplikasi di kawasan pesisir lainnya.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan learning by doing (Bellanov dkk., 2024), yaitu suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta
belajar melalui pengalaman langsung dengan melakukan aktivitas yang relevan. Dalam konteks kegiatan
pengabdian masyarakat ini, metode ini berarti bahwa para peserta tidak hanya menerima pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga secara aktif terlibat dalam setiap tahapan proses pembuatan abon ikan tongkol. Peserta diajak
untuk langsung mempraktekkan mulai dari pemilihan bahan yang baik, penyiapan bumbu, pengolahan ikan hingga
menjadi abon bahas, proses penapisan minyak, hingga teknik pengemasan yang benar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup dua bidang utama, yaitu: (1) peningkatan produksi
melalui pelatihan pengolahan ikan, dan (2) peningkatan nilai tambah melalui pelatihan kemasan dan branding
produk. Kegiatan ini diikuti oleh 30 orang peserta dan dilaksanakan selama dua hari dengan durasi 7 jam per hari
yang bertempat di Balai Desa Dringu. Untuk mengevaluasi dampak kegiatan, digunakan kuisioner pra- dan pasca-
pelatihan yang mengukur tingkat pengetahuan, keterampilan, dan persepsi peserta. Pendekatan ini memastikan
peserta dapat memahami materi secara utuh dan mampu mengaplikasikan keterampilan yang diberikan dengan
efektif.

a.ldentifikasi dan Seleksi Peserta

b.Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Kelompok Nelayan:
TAHAPAN c.Pengadaan Bahan dan Peralatan: Menyiapkan bahan baku ikan,.
T d.Pembuatan Modul Pelatihan

a.Peningkatan Produksi melalui Pelatihan Pengolahan lkan
b.Kemasan dan Branding

a.Umpan Balik Peserta: pelaksanaan pelatihan dan kesulitan yang
dihadapi.
b.Penilaian Keterampilan:Evaluasi Produk dan Kemasan:.

MONITORI A -
DAN EVALUAS! c.Pendampingan Pascapelatihan:

Gambar 1. Metode pengabdian kepada masyarakat

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 30 Juni dan 1 Juli 2025 di Aula Desa
Pabean, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan ini, yang terdiri atas
ibu-ibu PKK dan istri nelayan setempat. Kegiatan ini dirancang sebagai intervensi berbasis pelatihan untuk
memperkenalkan teknologi pengolahan abon ikan tongkol sebagai strategi diversifikasi produk perikanan. Upaya
ini bertujuan meningkatkan nilai tambah hasil tangkapan, memperluas peluang usaha, serta mendorong
peningkatan pendapatan masyarakat pesisir. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh peningkatan
signifikan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta motivasi untuk memulai usaha pengolahan hasil laut
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan Nurdyansyah dkk. (2021) yang menegaskan bahwa pelatihan
pengolahan produk ikan dapat meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat.

3.1. Pengolahan abon ikan tongkol
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode praktik langsung dan terstruktur. Langkah-
langkah pembuatan abon ikan tongkol muali dar persiapan hingga penyajian dijelaskan di awal disertai lampiran
resep baku. Kegiatan prakik langsung terstruktur yakni peserta mengikuti setiap langkah pada proses pengolahan
berdasarkan instruksi dari intruktur (gambar 2). Selama sesi praktik berlangsung, peserta diberi kesempatan untuk
aktif bertanya dan menyampaikan pendapat. Kegiatan ini dilaksanakan dari pagi hingga sore hari. Meskipun
berlangsung cukup lama, para peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan berkomitmen untuk secara mandiri
memproduksi abon ikan tongkol serta memulai usaha pembuatan abon sebagai upaya meningkatkan pendapatan
keluarga.

Metode pelatihan yang digunakan adalah praktik langsung yang terstruktur dan berbasis Standar
Operasional Prosedur (SOP). Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3, peserta membaca SOP yang akan
diimplementasikan. Setiap tahapan produksi mulai dari persiapan bahan, pengolahan, hingga pengemasan,
dijalankan sesuai protokol yang telah disusun oleh tim pelaksana. Peserta tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi
juga aktif bertanya dan menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Implementasi SOP menjadi fondasi penting untuk
menjamin konsistensi mutu produk dan keamanan pangan. Seperti ditegaskan oleh Subagio dkk. (2022), SOP
merupakan instrumen penting dalam produksi pangan skala UMKM karena berfungsi sebagai alat kontrol kualitas
dan media edukasi bagi tenaga kerja, baik yang berpengalaman maupun pemula.

Salah satu aspek utama yang diajarkan adalah penerapan resep baku, yang menekankan penggunaan
takaran standar dan alat ukur tepat untuk semua bahan. Praktik ini bertujuan menanamkan kedisiplinan, akurasi,
dan efisiensi dalam proses produksi, serta memperkenalkan konsep pengendalian biaya. Peserta dilatih untuk
memahami bahwa variasi kecil dalam takaran dapat memengaruhi mutu produk akhir, mulai dari rasa hingga daya
simpan. Penerapan resep baku juga mencerminkan pendekatan profesional dalam produksi kuliner, sebagaimana
dijelaskan oleh Rosdiana dkk. (2020) dan Permana dkk. (2023) bahwa efisiensi penggunaan bahan baku adalah
faktor kunci dalam keberhasilan UMKM sektor pangan.

# J / j -
Gambar 2. Peserta melakukan penapisan Gambar 3. Peserta mempelajari SOP produksi

minyak pada abon menggunakan alat spinner

3.2. Pengemasan abon ikan tongkol

Setelah produksi, peserta melakukan pengemasan abon ikan tongkol dengan teknik sederhana namun
memperhatikan prinsip keamanan pangan. Pada gambar 4, memperlihatkan peserta melakukan proses pengemasan
abon ikan serta gambar 5 peserta menunjukkan hasil produk akhir abon ikan.

!r‘/

Gambar 4. Peserta pengabdian melakukan Gambar 5. Peserta pengabdian menunjukkan
proses pengemasan abon ikan tongkol produk abon ikan tongkol Pabean

Proses pengemasan abon ikan tongkol dimulai dengan pendinginan produk untuk mencegah timbulnya
uvap yang dapat memicu pertumbuhan mikroorganisme. Produk kemudian dikemas dalam standing pouch
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aluminium foil yang dapat memperpanjang masa simpan, sebagaimana disarankan oleh Sujuliyani dkk. (2021).
Peserta juga dilatih menyusun label produk sesuai regulasi BPOM, mencakup nama produk, komposisi, tanggal
produksi dan kedaluwarsa, serta identitas produsen. Aspek ini tidak hanya mendukung pemasaran, tetapi juga
membangun kepercayaan konsumen dan kepatuhan terhadap regulasi pangan.

3.3. Efektivitas dan evaluasi kegiatan

Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan survei terhadap peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman dalam mengolah (90%) maupun
menjual (100%) abon ikan tongkol (Gambar 6 dan Gambar 7). Data ini menegaskan bahwa kegiatan PKM berhasil
menyasar kelompok sasaran yang tepat dan relevan, ditandai dengan 90% peserta yang sebelumnya belum
memiliki pengalaman mengolah abon ikan tongkol dan 100% peserta yang belum pernah menjual produk tersebut.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pelatihan telah membuka akses pengetahuan dan keterampilan baru bagi
peserta yang memang membutuhkannya.

Pernah

Pernah

10.0%
0.0%
100.0%
90.0%
Belum Pernah
Belum Pernah
Gambar 6. Diagram tentang pengalaman Gambar 7. Diagram tentang pengalaman
membuat abon ikan tongkol oleh peserta menjual produk abon ikan oleh peserta

Selanjutnya, evaluasi terhadap kualitas pelatihan menunjukkan bahwa 50% peserta merasa penyampaian
materi sudah baik (Gambar 8), dan proses pengolahan abon dinilai cukup mudah (Gambar 9). Meskipun ada
sebagian peserta yang masih merasa kesulitan, namun hal ini dapat diartikan sebagai ruang perbaikan dalam teknik
penyampaian atau durasi pelatihan ke depan. Evaluasi terhadap efektivitas waktu pelaksanaan juga menunjukkan
bahwa sebagian peserta menilai waktu kegiatan cukup efisien, meskipun terdapat masukan terkait optimalisasi
jadwal (Gambar 10 dan 11). Meskipun demikian, kegiatan PKM telah memberikan dampak positif. Hal ini terlihat
dari peningkatan pemahaman peserta mengenai proses pengolahan dan pemasaran produk, serta persepsi mereka
terhadap materi yang disampaikan. Sebagian besar peserta menyatakan materi disampaikan dengan baik, dan
pengolahan abon ikan tongkol dinilai cukup mudah setelah pelatihan, menandakan adanya peningkatan
keterampilan praktis.

Netral

Tidak Setuju

Sangat Setuju

Setuju
Gambar 8. Diagram hasil survei penyampaian materi

Setengah dari peserta menyatakan setuju bahwa penyampaian materi oleh pemateri sudah baik. Selain itu,
7 orang menyatakan sangat setuju, 6 orang netral, dan hanya 2 orang tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa secara
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umum, peserta merasa materi disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami, meskipun masih terdapat ruang
untuk peningkatan dalam penyampaian.

Sangat Sulit

Sangat Mudah

Cukup Mudah

Gambar 9. Diagram hasil survei tingkat kesulitan pengolahan abon ikan tongkol

Proses pengolahan abon ikan tongkol pada gambar 9, menurut 9 orang peserta berada pada tingkat cukup
mudah, disusul oleh 8 orang peserta yang menyatakan mudah dan 4 orang peserta menyatakan sangat mudah.
Sementara itu, 6 orang merasa sulit dan 3 orang sangat sulit. Ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
peserta tidak memiliki pengalaman sebelumnya, setelah pelatihan mereka merasa mampu mengolah abon ikan
tongkol dengan tingkat kesulitan yang dapat diatasi.

Terkait aspek pelaksanaan, sebagian peserta menilai waktu pelaksanaan kegiatan cukup tepat dan efisien,
meskipun masih ada yang merasa netral atau kurang puas terhadap jadwal kegiatan. Hal ini dapat menjadi masukan
untuk perbaikan penyelenggaraan di masa mendatang.

Tidak Setuju

Setuju

Netral

Sangat Setuju

Gambar 10. Diagram hasil survei ketepatan waktu penyelenggaran PKM

Pada gambar 10, dalam menilai ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta menjawab
netral (10 orang), diikuti oleh 8 orang yang setuju, 8 orang tidak setuju, dan 4 orang sangat setuju. Jawaban yang
beragam ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta menganggap waktu pelaksanaan cukup tepat, masih
ada sejumlah peserta yang belum merasa kegiatan dijadwalkan dengan optimal.
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Tidak Setuju

sangat Setuju

Netral

36.7%

40.0%

Setuju

Gambar 11. Diagram hasil survei efektifitas dan efisiensi waktu pelaksanaan kegiatan

Dari gambar 11, sebanyak 12 orang peserta menyatakan setuju, 2 orang sangat setuju, dan 11 orang netral
terkait efektivitas dan efisiensi waktu pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, 5 orang tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai pelaksanaan kegiatan cukup efisien dan relevan, namun masih ada
peserta yang merasa waktu kegiatan perlu dioptimalkan lagi.

Secara umum, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah
hasil laut menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Lebih dari itu, kegiatan ini membuka peluang wirausaha baru,
memperkuat ekonomi rumah tangga nelayan, dan mendorong lahirnya unit usaha kecil. Dengan demikian, PKM
ini memberikan keterampilan teknis serta nilai-nilai profesionalisme, efisiensi produksi, dan kesiapan pasar untuk
mendukung pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Pabean, Kabupaten Probolinggo, telah
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan dan wawasan masyarakat, khususnya dalam
pengolahan dan pemasaran produk olahan hasil perikanan. Masyarakat nelayan di desa ini sebelumnya
menghadapi tantangan ekonomi akibat cuaca ekstrem dan fluktuasi harga ikan, sehingga perlu adanya solusi
alternatif berbasis pengolahan pasca-tangkap. Melalui pelatihan pengolahan abon ikan tongkol dan teknik
pengemasan yang baik, peserta mampu memahami dan menerapkan SOP, penggunaan resep baku, serta prinsip
efisiensi dan keamanan pangan dalam produksi. Penerapan pengemasan yang sesuai standar juga menumbuhkan
kesadaran peserta akan pentingnya estetika, daya tahan produk, serta labelisasi sesuai ketentuan regulasi. Data
hasil survei menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum memiliki pengalaman dalam
memproduksi maupun menjual abon ikan tongkol. Namun, setelah pelatihan, mereka menunjukkan peningkatan
pemahaman, keterampilan praktis, serta antusiasme dalam mengembangkan usaha berbasis produk olahan ikan.
Persepsi peserta terhadap penyampaian materi dan efektivitas kegiatan juga cenderung positif, meskipun beberapa
aspek teknis seperti ketepatan waktu pelaksanaan masih dapat ditingkatkan.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini dinilai berhasil dalam mendorong diversifikasi produk perikanan,
membuka peluang wirausaha baru, serta meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat pesisir secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil kegiatan dan temuan lapangan, disarankan agar dilakukan pendampingan berkelanjutan untuk
memastikan keterampilan yang telah diperoleh peserta dapat diterapkan secara konsisten, khususnya dalam aspek
produksi, pengemasan, dan kewirausahaan. Pelatihan lanjutan mengenai strategi pemasaran digital dan branding
produk juga perlu diberikan agar peserta mampu memasarkan produk secara lebih luas. Selain itu, pemerintah desa
dan instansi terkait diharapkan memfasilitasi proses legalitas dan sertifikasi produk seperti PIRT agar produk lebih
terpercaya di pasaran. Dukungan terhadap penyediaan sarana produksi seperti alat spinner, timbangan digital, dan
kemasan food grade juga sangat diperlukan untuk menjaga mutu produk. Pembentukan kelompok usaha bersama
(KUB) dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha secara kolektif. Terakhir,
evaluasi terhadap waktu pelaksanaan kegiatan perlu dilakukan agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan waktu peserta, guna meningkatkan efektivitas partisipasi dalam setiap kegiatan pelatihan.
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